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ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL 
MATEMATIKA BERDASARKAN TEOREMA POLYA MATERI POLA 
BILANGAN SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 3 POLOKARTO 
 
Abstrak 
Untuk dapat memahami suatu pokok materi dalam mata pelajaran matematika, siswa 
diharapkan mampu memiliki kemampuan matematis guna menghadapi tantangan 
global mendatang, untuk mrnghindari kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam 
menyelesaiakan suatu masalah. Kesalahan tersebut diantaranya adalah kesalahan 
dalam pemecahan masalah. tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan pemecahan masalah dalam 
menyelesaikan soal matematika berdasarkan teorema Polya pola bilangan  pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Polokarto. Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
tes tertulis, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengambilan subjek berdasarkan 
hasil nilai tes dan pertimbangan-pertimbangan tertentu sehingga diperoleh 3 subjek 
kelas VIII E dengan kategori kesalahan tinggi. Berdasarkan hasil analisis didapatkan 
bahwa siswa dengan kesalahan tinggi tidak mampu memahami masalah, 
merencanakan masalah, menyelesaikan masalah dengan baik, dan hanya sebagian 
subjek yang memeriksa kembali hasil pekerjaan. Kesimpulan yang dapat diambil 
yaitu siswa belum menerapkan kesalahan pemecahan masalah berdasarkan teorema 
Polya. 
Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Pola Bilangan, Polya 
Abstract 
To be able to understand a subject matter in mathematics, students are expected to 
be able to have mathematical abilities to face the upcoming global challenges, in 
order to avoid the mistakes made in solving a problem. These errors include errors 
in solving problems. the objectives to be achieved in this research are to describe 
and analyze problem solving errors in solving mathematical problems based on the 
Polya theorem of number patterns in grade VIII students of SMP Negeri 3 Polokarto. 
This type of research used in this study is qualitative research. Data analysis 
techniques used were written tests, interviews and documentation. The subject taking 
technique is based on the results of the test scores and certain considerations in 
order to obtain 3 class VIII E subjects with a high error category. Based on the 
results of the analysis found that students with high errors are not able to understand 
the problem, plan the problem, solve the problem properly, and only some of the 
subjects re-examine the work. The conclusion that can be drawn is that students have 
not applied problem solving errors based on Polya's theorem. 






Pendidikan pada abad ini sangat berpengaruh dan tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia agar dapat berkembang, tanpa pendidikan maka manusia 
akan mengalami ketertinggalan. Nurkholis (2013: 44) menyimpulkan bahwa 
pendidikan adalah sumber dari pembangunan yang dapat bermanfaat bagi 
bangsa melalui usaha dalam bidang teknologi. Pendidikan adalah proses belajar 
yang terencana dan dilakukan secara aktif dalam meningkatkan potensi dengan 
memanfaatkan individu lain yang berpengalaman (Fahriany 2014: 1). 
Pendidikan merupakan proses pengembangan potensi oleh individu berdasarkan 
pengalaman yang diperoleh sehingga individu tersebut dapat menerapkannya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan indvidu untuk memperoleh dan 
mengembangkan pengalaman bermakna yang dapat dimanfaatkan untuk diri 
sendiri, masayarakat maupun bangsa. sesuai norma-norma yang berlaku 
sehingga   mampu bersaing secara proaktif.  Dengan demikian, pendidikan dapat 
menjadi alat pembangunan bangsa dengan berbagai bidang studi. Di zaman ini, 
salah satu bidang studi yang sering dijumpai dan berkaitan dengan kehidupan 
sehari–hari yaitu studi matematika. 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang sudah tidak asing lagi 
bagi masyarakat hal itu disebabkan karena matematika telah dipelajari semua 
jenjang dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Supardi (2012: 253) 
berpendapat bahwa matematika itu ilmu yang berbeda dengan ilmu – ilmu yang 
lain. NRC (1989: 31-35) mengatakan “Mathematics is a science of patterns and  
order,”   Maksudnya, matematika merupakan ilmu yang membahas derajat dan 
desaian/keteraturan/pola yang real maupun yang imajinasi atau dalam pikiran. 
Selain itu, NRC menambahkan bahwa “ Mathematics is the foundation of 
science technology. without strong mathematics, there can be strong science.’’ 
Artinya Matematika dapat dijadikan pedoman bagi dunia teknologi. Matematika 




mempengaruhi teknologi dan kehidupan manusia dengan tingkatan yang 
berbeda. 
Pemecahan masalah adalah suatu proses  untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi. Di dalam setiap permasalahan terdapat suatu solusi yang sesuai 
dan tepat dengan masalah tersebut. Dalam matematika, kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal berbasis masalah harus dimiliki oleh setiap siswa. 
Kemampuan pemecahan masalah sangat terkait dengan kemampuan siswa dalam 
membaca dan memahami bahasa soal cerita, menyajikan dalam model 
matematika, merencanakan perhitungan dari model matematika, serta 
menyelesaikan perhitungan dari soal-soal yang tidak rutin. Pencapaian 
kemampuan pemecahan matematika memerlukan komunikasi matematika yang 
baik, dengan adanya interaksi yang seimbang antara siswa dengan siswa, atau 
pun siswa dengan guru (Anisa, 2014). 
Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Polokarto, 
kondisi aktivitas siswa  banyak yang pasif dan kurangnya rasa percaya diri 
dalam pembelajaran sehingga menyebabkan kemampuan memahami materi 
lemah dalam menangkap pelajaran dan kondisi pembelajaran menjadi kurang 
ideal dan pada materi pola bilangan banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal , dan kurang teliti dalam menghitung. Kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dapat ditelusuri sehingga dapat dilakukan tindakan 
pencegahan ataupun penanggulangan pada pembelajaran. Namun apabila 
kesalahan-kesalahan yang muncul tidak segera mendapat perhatian dan tindak 
lanjut, akan berdampak buruk bagi siswa. Mengingat dalam pembelajaran 
matematika, materi yang telah diberikan akan saling terkait dan saling 
berkesinambungan dengan materi berikutnya. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
karena digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah. Sugiyono (2012: 
205) menjelaskan bahwa kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data 
yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana 




mengandung makna di balik yang terlihat dan terucap tersebut. Makna adalah 
data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data 
yang tampak. Desain penelitian yang digunakan adalah etnografi. Karakteristik 
dari desain etnografi yaitu memfokuskan diri pada fenomena yang berjalan, 
gejala yang sedang berlangsung, sehingga data dapat diperoleh melalui interaksi 
dengan para partisipan dalam situasi yang dipilih (Sutama, 2015: 77). 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabar ke unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2012: 243). Reduksi data dalam 
penelitian ini yaitu berdasarkan jawaban siswa kemudian dianalisis tahap-tahap 
atau langkah-langkah yang dilakukan oleh siswa. Data hasil tes dan data dari 
wawancara dibandingkan untuk mendapatkan data yang valid, kemudian 
dilakukan reduksi data, yaitu proses pemilihan, penyederhanaan, dan 
transformasi data-data dari catatan-catatan di lapangan. Kemudian, data yang 
telah valid disajikan untuk tiap jawaban dan disesuaikan dengan indikator 
teorema Polya. Penyajian data dalam penelitian ini berupa analisis kesalaahan 
dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan teorema Polya bagi siswa 
SMP. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini akan menjawab tentang 
kesaalahan dalam menyelesaikan soal pola bilangan. Dalam penelitian ini, data 
diambil dari hasil tes. Verifikasi dilakukan peninjauan terhadap kebenaran dari 
penyimpulan, berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya dengan judul, 
tujuan dan perumusan masalah. Keabsahan data pada penelitian ini adalah 
dengan triangulasi teknik. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 
serempak (Sugiyono, 2012: 267). 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil deskripsi kesalahan pemecahan masalah dalam menyelesaikan 




penelitian. Soal pemecahan masalah terdiri dari 4 soal cerita yang dikerjakan 
oleh siswa kelas VIII E kemudian diambil 3 hasil pekerjaan siswa berdasarkan 
kategori kesalahan tertinggi. Berikut adalah deskripsi jumlah setiap kesalahan 
pemecahan masalah berdasarkan teorema Polya disajikan sebagai berikut: 
 
Berikut adalah hasil dan analisis data kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
masalah materi pola bilangan berdasarkan teorema polya 
a. Soal nomer 1 
Jika diketahui barisan aritmatika memiliki U4 = 11 dan U8 = 23. Suku ke-15 
dari suatu barisan aritmatika itu adalah  
Berikut adalah hasil pekerjaan siswa FEP  untuk soal nomor 1 
 
Gambar 1. Penyelesaian Soal Nomor 1 
Hasil Kesalahan pekerjaan subyek FEB tersebut menunjukkan bahwa 
subyek FEB tidak mampu menyelesaikan soal nomor 1 dikarenakan subjek FEB 
pada saat mencari nilai suku awal tidak tepat. Dan walaupun hasil akhir subjek 
FEB benar akan tetapi subjek FEB mencontek hasil akhir teman sebangkunya. 
Dari hasil pekerjaan, subyek FEB menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. Subyek FEB tidak merencanakan penyelesaian tetapi langsung 




U3 dikurangkan dengan hasil U4 kemudian dibagi banyaknya “n” 8 dikurangi 4. 
Selanjutnya, subjek FEB mencari nilai suku awal dengan cara menggunakan 
rumus Un = a + (n -1) b akan tetapi subjek FEB kesalahan memasukan 
banyaknya suku yang diketahui dan kurang teliti sehingga menyebabkan 
kesalahan saat mencari nilai suku pertama. Langkah terakhir yaitu subyek FEB 
menuliskan jawaban akan tetapi jawaban hasil mencontek pekerjaan teman dan 
subjek FEB tidak memberikan kesimpulan. 
b. Soal nomer 2 
Kultur jaringan pada suatu uji laboratorium menunjukkan bahwa suatu 
bakteri dapat membelah diri dalam waktu 1,5 jam.Diketahui bahwa pada awal 
kultur jaringan tersebut mendapat 500 bakteri. Tentukan banyak bakteri 
setelah 6jam! 
 
Gambar 2. Penyelesaian Soal Nomor 2 
Hasil pekerjaan subyek ASR tersebut menunjukkan bahwa subyek ASR 
mampu menyelesaikan soal nomor 2 tetapi jawaban akhir kurang tepat. Dari 
hasil pekerjaan tersebut, subyek ASR menuliskan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan. Subyek ASR merencanakan penyelesaian dengan mengerjakan 
jumlah banyaknya waktu “n” terlebih dahulu. Selanjutnya, subyek ASR 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan rumus dengan benar akan tetapi 
subjek ASR kurang terampil dalam menghitung menjadikan hasil akhir salah. 







c.   Soal nomer 3 
Seorang pemilik kebun memetik jeruk setiap hari dan mencatat banyaknya 
jeruk yang dipetik pada bari ke-n memenuhi rumus Un = 50 + 25n. Jumlah 
jeruk yang sudah dipetik selama 10 hari pertama adalah 
 
Gambar 3. Penyelesaian Soal Nomor 3 
Hasil pekerjaan subjek NA tersebut menunjukkan bahwa subyek NA mampu 
menyelesaikan soal nomor 3 akan tetapi dilihat dari hasil akhir pekerjaan subjek 
NA kurang tepat. Dari hasil pekerjaan tersebut, subyek NA menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan. Subyek HA merencanakan penyelesaian 
dengan memisalkan menggunakan Un = 50 + 25n lalu misalkan n = 1, dan n = 2  
lalu menuliskan model persamaannya. Selanjutnya, subyek NA menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan rumus dengan tepat dan dikarenakan subjek NA 
melakukan kesalahan pada saat mengoperasikan angka mengakibatkan hasil 
akhir yang diperoleh tidak tepat . Langkah terakhir subyek NA menuliskan 
kesimpulan. 
d. Soal nomer 4 
Seutas tali dipotong-potong menjadi enam bagian sedemikian hingga tiap-tiap 
potongan tali panjangnya membentuk deret geometri, jika panjang potongan 






Gambar 4. Penyelesaian Soal Nomor 4 
Hasil pekerjaan subyek NA tersebut menunjukkan bahwa subyek 
NA tidak mampu menyelesaikan soal nomor 4. Dari hasil pekerjaan 
tersebut, subyek NA menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan kurang tepat. Subyek NA tidak merencanakan 
penyelesaian dengan Mengubah U1 dan U3 dengan rumus suku ke-n 
untuk deret geometri. Selanjutnya, subyek NA menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan rumus yang kurang tepat. Langkah terakhir 
subyek NA tidak menuliskan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil temuan peneliti dari beberapa subjek siswa, pembahasan 
mengenai kesalahan siswa menyelesaikan permasalahan berdasarkan teorema 
Polya adalah sebagai berikut   
3.1 Memahami masalah 
Kesalahan dalam memahami masalah menunjukkan siswa belum 
dapat memahami masalah yang diberikan sehingga jawaban yang ditulis 
siswa tidak mempunyai makna atau konsep apapun sehingga siswa 
cenderung tidak memberikan jawaban soal yang diberikan. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Chamundeswari (2014) menyatakan bahwa 
kesalahan konseptual membantu guru untuk memahami kesulitan siswa 
dan mengevaluasi tingkat pengetahuan siswa. Indikator siswa yang tidak 
dapat memahami masalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan 




Dari hasil analisis jawaban tes, terdapat beberapa kesalahan 
yang dilakukan siswa pada pemahaman masalah. Kesalahan yang 
dilakukan masing-masing subjek berbeda akan tetapi kebanyakan 
kesalahan-kesalahan yang berada pada pemahaman permasalahan. 
Jenis kesalahan identifikasi unsur-unsur yang diketahui dan 
ditanyakan, kesalahan yang dilakukan siswa yaitu siswa tidak 
memahami apa maksud dari soal yang diberikan sehingga siswa hanya 
melakukan suatu proses penyelesaian yang tidak tepat atau tidak 
mempunyai makna apapun. Kesalahan lain yaitu siswa tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal dan 
langsung mengerjakan proses penyelesaiannya, namun  penyelesaian 
yang didapat tidak tepat. Hal ini disebabkan karena siswa tidak 
mengetahui ada ketentuan mengintruksikan menulis apa yang 
diketahui dan ditanyakan. 
Kesalahan lain juga dilakukan oleh siswa yaitu tidak 
mengerjakan atau berusaha mengerjakan soal. Hal ini disebabkan 
karena siswa tidak memahami makna soal dan tidak dapat 
menghubungkan data-data yang diberikan soal untuk melakukan 
penyelesaiannya. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara 
siswa menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa paada 
pemahaman permasalahan disebabkan karena : 
a) Kemampuan pemahaman siswa yang rendah. 
b) Kesulitan siswa dalam membaca informasi pada soal. 
c) Siswa tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan. 
3.2 Merencanakan masalah 
Kesalahan merencanakan masalah menunjukkan bahwa siswa sudah 
dapat memahami soal dengan menggunakan beberapa informasi namun 




Terdapat beberapa indikator kesalahan merancang penyelesaian sebagai 
berikut : 
a. Siswa hanya menggunakan sedikitnya satu informasi dan 
menggunakan satu konsep atau proses pemecahan. 
b. Siswa tidak memahami masalah tetapi dapat melakukan satu proses 
yang tepat. 
c. Siswa menggunakan proses berdasarkan data yang terpilih namun 
penyelesaian yang digunakan tidak tepat. 
Dari hasil analisis jawaban tes, terdapat beberapa kesalahan 
merencanakan masalah yang dilakukan siswa. Jenis kesalahan siswa dalam 
perencanaan penyelesaian adalah jenis kesalahan konsep dan prinsip. Jenis 
kesalahan konsep yaitu kesalahan dalam menentukan penggunaan rumus 
apa yang cocok untuk setiap permasalahan. Kesalahan paling banyak 
terjadi pada soal nomor 1 dan nomor 2. Sedangkan dari hasil wawancara, 
diperoleh beberapa siswa yang mengatakan bahwa lupa apa rumus yang 
digunakan. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara 
menunjukkan bahwa kesalahan merencanakan masalah yang dilakukan 
oleh siswa disebabkan karena: 
a. Kemampuan siswa yang rendah dalam menafsirkan permasalahan. 
b. Lemahnya kemampuan siswa dalam mengingat rumus. 
3.3 Menyelesaikan masalah 
Kesalahan melaksanakan rencana penyelesaian menunjukkan bahwa 
siswa sudah dapat memahami soal dan dapat merencanakan dengan tepat 
namun belum mampu menyelesaiakan soal dengan baik dan benar. 
Kesalahan melakukan rencana penyelesaian mempunyai beberapa 
indikator-indikator sebagai berikut : 
a. Siswa dapat membuat beberapa hubungan dari beberapa data atau 
informasi tetapi ada satu proses atau bahkan tidak ada sama sekali  





b. Siswa sudah mampu menyelesaikan masalah tetapi pada saat 
megoperasiakn angka tidsk benar sehingga mempengaruhi hasil akhir 
yang diperoleh. 
Kesalahan yang terjadi pada siswa adalah jenis kesalahan operasi. 
Kesalahan operasi yang dilakuan siswa terlihat jelas dalam menghitung 
hasil dari rumus yang digunakan, siswa kurang teliti dalam menghitung 
dan kemudian mendapatkan hasil akhir yang salah. Kesalahan ini 
disebabkan karena siswa terburu-buru dalam mengerjakan soal. Siswa lain 
juga salah dalam memasukkan niali ke dalam rumus. Kesalahan ini 
disebabkan karena siswa kurang teliti dalam menjawab soal dan terburu-
buru dalam menghitung hasil dari rumus yang digunakan. Junaedi, et al 
(2015) menyatakan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika disebabkan oleh siswa tidak tahu arti dari simbol atau istilah 
yang ada dalam masalah (kesalhan membaca), siswa tidak mengerti makna 
dari masalah, yaitu siswa gagal untuk menulis apa yang diketahui dan apa 
yangs sedang ditanya (pemahaman kesalahan), siswa lupa rumus yang 
akan digunakan atau strategi yang harus dilakukan (kesalahan 
transformasi), siswa tidak bisa menjawab sesuai dengan pernyataan 
(kesalahan pengkodean), siswa tidak bisa menerjemahkan soal yang ditulis 
dalam bahasa inggris (kesalahan bahasa), kurang teliti. Hasil penelitian 
Tong & Loc (2017) menyimpulkan bahwa penyebab siswa melakukan 
banyak kesalahan dalam memecahkan masalah matematika yaitu 
kecerobohan, kurang teliti, salah aturan dalam perhitungan, dan  salah 
identifikasi jenis masalah. 
Berdasarkan hasil analisis jawban tes dan hasil wawancara siswa 
menunjukkan bahwa kesalahan siswa pada menyelesaiakan masalah 
disebabkan karena : 
a. Lemahnya keterampilan operasi menghitung setelah memasukan 
rumus. 




Selanjutnya hasil-hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti diatas akan 
dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang relevan, hal ini dimaksudkan bahwa 
penelitian terdahulu akan mampu memberikan taraf kredibilitas yang lebih tinggi 
terhadap hasil penelitian. Tentunya suatu temuan akan menjadi lebih dipercaya 
bila didukung hasil-hasil penelitian lainnya yang relevan. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara siswa, 
kesalahan yang terjadi pada tahapan pemahaman masalah disebabkan karena 
kemampuan pemahaman siswa yang rendah dan kesulitan siswa dalam membaca 
informasi penting dan tidak memiliki keterampialan menyelesaiakan soal. 
Kemampuan pemahaman siswa yang berakiba siswa tidak memiliki 
keterampilan menyelesaiakn soal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Rintis 
Suhita (2013) kesalahan yang dilakuan oleh siswa yaitu : letak kesalahan yang 
dilakukan perserta didik (dalam bentuk pemodelan, komputasi, dan membuat 
kesimpulan, jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik ( abstraksi, konsep, 
komputasi, dan menafsirkan). Faktor-faktor penyebab kesalahan perserta didik 
(tergesa-gesa dalam menjawab soal, tidak memahami maksud soal, kurang 
mengusai konsep yang berkaitan dengan soal tes, tidak terbiasa menulis 
kesimpulan). Pada tahap perencanaan penyelesaian jenis kesalahan yang 
dilakukan siswa adalah kesalahan konsep. Kesalahan konsep meliputi kesalahan 
siswa dalam memahami soal dan kesalahan dalam menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan. Hal ini sesuai dengan penelitian Wijaya dan Masriyah 
(2013) menyatakan bahwa letak kesalahan didefinisikan sebagai bagian dari 
penyelesaian soal yang terjadi penyimpangan. Adapun letak kesalahan dalam 
memahami soal meliputi : a) Kesalahan dalam menentukan apa yang diketahui 
dari soal; b) Kesalahan dalam membuat model matematika; c) Kesalahan dalam 
menyelesaiakan model matematika; d) Kesalahan dalam menyatakan jawaban 
akhir soal. Hal ini dapat dimaknai bahwa pemahaman konsep yang matang harus 
dimiliki siswa hingga penyelesaian soal dapat diselesaiakan dengan benar dan 
tepat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulwa, Ednah Chebet (2015), 
menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan istilah 




mengajar yang baik untuk menanamkan istilah-istilah matematika dalam diri 
siswa. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan padatahapan pelaksanaan rencana 
penyelesaian adalah yang paling dominan daripada tahapan yang lainnya, faktor 
penyebab kesalahan adalah kemampuan siswa yang lemah dan kurang telitinya 
siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan. Kesalahan pada tahapan 
pelaksanaan rencana penyelesaian sesuai dengan penelitian Ulifa dan Effendy 
(2014: 133) menyatakan bahwa letak kesalahan dalam menyelesaikan soal 
matematika sebagai berikut : a) Kesalahan dalam menafsirkan konsep; b) 
Kesalahan dalam memahami dan mencermati perintah soal; c) Kesalahan karena 
tidak melanjutkan proses penyelesaiannya; d) Kesalahan dalam menyelesaikan 
soal; e) Kesalahan siswa yang tidak menyelesaikan soal; (f) Kesalahan siswa 
yang tidak bisa membagi waktu dalam menyelesaikan soal. Hal ini dimaknai 
bahwa siswa harus tahu rumus apa yang digunakan dan lebih teliti lagi dalam 
perhitungan soal. 
Pada tahap melihat kembali siswa sudah dapat memahami soal dan dapat 
merencanakan dengan tepat namun belum mampu menyelesaiakan soal dengan 
baik dan benar. Kesalahan yang paling berpengaruh pada tahapan ini adalah 
kesalahan dalam mengsubtitusikan hasil perhitungan yang telah diperoleh 
sebelumnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rintis Suhita, dkk (2013) 
yang menyimpulkan diantaranya siswa yang tergesa-gesa dalam menjawab soal, 
tidak memahami maksud soal dan kurang menguasai konsep yang berkaitan 
dengan soal tes. Hal ini dapat dimaknai bahwa siswa harus mempunyai 
kemampuan pemahaman konsep yang tinggi kemudian harus teliti dalam 
mensubtitusi hasil yang diperoleh untuk dapat menyelesaikan soal dengan baik 
dan benar  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada rumusan 
penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa kesalahan yang dilakukan 




Pada indikator memahami masalah jenis kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa dalam menyelesaikan soal pola bilangan terdapat beberapa siswa dapat  
mahami masalah yang diberikan sehingga jawaban yang ditulis siswa tersebut 
mempunyai makna dan siswa memberikan jawaban akan tetapi beberapa siswa 
belum dapat memahami masalah yang diberikan sehingga jawaban yang ditulis 
siswa tidak mempunyai makna dan siswa cenderung tidak memberikan jawaban 
disebabkan karena siswa kurang menguasai konsep yang berkaitan dengan soal 
tes tersebut dan kemampuan siswa yang rendah. 
Rencana penyelesaian, dimana siswa sudah dapat memahami soal dengan 
menggunakan beberapa informasi namun belum mampu merencanakan dan 
menyelesaikan dengan baik dengan demikian terdapat siswa yang tidak 
menggunakan perencanaan dengan menuliskan model matematika disebabkan 
karena siswa tidak terbiasa menuliskan  model matematika. 
Pada indikator pelaksanaan rencana penyelesaian, dimana siswa sudah dapat 
memahami soal dan dapat merencanakan namun belum mampu menyelesaiakan 
soal dengan baik dan benar, beberapa siswa mampu menyelesaikan soal akan 
tetapi jawaban siswa belum benar hal tersebut dikarenakan lemahnya 
keterampilan menghitung dalam pengoperasian soal, kemampuan siswa yang 
rendah dalam menafsirkan atau memasukkan data kedalam rumus dan kurang 
teliti siswa dalam mengerjakan soal. 
Indikator teorema Polya yang terakhir yaitu melihat kembali, dimana siswa 
mampu memahami soal dan dapat merencanakan penyelesaiannya, namun di 
akhir penyelesaian melakukan kesalahan dalam menulis hasilnya dan siswa tidak 
mengecek jawaban kembali dikarenakan siswa  tidak mengecek hasil dengan  
teliti, Siswa tidak dapat mengatur waktu proses pengerjaan dengan baik dan 
sikap tergesa-gesa dalam mengerjakan soal.  
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